
Journal of Sharia Economics 

Vol. 8, No. 1, Agustus, 2026, pp. 172 -197 
M. Iqbal Fradana,Novi Mubyanto, Victor Diwantara 

 
 
 

 

Page | 172  

 
 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Persepsi Keamanan Terhadap 

Minat Menggunakan Dompet Digital Dana Pada UMKM Di Kelurahan 

Talang Bakung Kota Jambi 

  
M.Iqbal Fradana1, Novi Mubyanto2, Victor Diwantara3 

1,2,3 Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Syaifuddin Jambi 

*Corresponding author, email; iqballpradanaa@gmail.com ; 
novimubyarto@uinjambi.ac.id ; victordiwantara@uinjambi.ac.id  
 

A R T I C L E   I N F O  A B S T R A C T 
 
Article history: 
Received  Juni 2025 
Revised Juni 2025  
Accepted Juni 2025  
Available online  
http://journal.uaindonesia. 
ac.id/index.php/JSE 

This study aims to determine the effect of financial literacy 

and perceived security on the intention to use the DANA digital wallet 

among MSMEs in Talang Bakung Village, Jambi City. This study used 

a quantitative approach with a survey method. The population and 

sample size for this study were 60 MSMEs, using total sampling, 

meaning the entire population was sampled. Data were collected 

through a Likert-scale questionnaire and analyzed using validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression, 

t-tests, F-tests, and the coefficient of determination. The results 

showed that financial literacy partially had a positive and significant 

effect on the intention to use the DANA digital wallet, while perceived 

security had a positive but insignificant effect. Simultaneously, 

financial literacy and perceived security had a positive and significant 

effect on the intention to use the DANA digital wallet. The coefficient 

of determination showed that financial literacy and perceived security 

explained 10.7% of the variation in intention to use, while 89.3% was 

influenced by factors outside this study. Thus, financial literacy is a 

more dominant factor in the interest in using in this study, while the 

perception of security has not been a partial determining factor in the 

context of MSMEs in Talang Bakung sub-district, Jambi city. 
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A. Pendahaluan 

Perkembangan teknologi modern berlangsung sangat pesat dan memberikan 
dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, terutama dalam interaksi 
sosial dan pola hidup. Ketergantungan masyarakat terhadap kemudahan teknologi 
digital membentuk hubungan sosial yang berkembang dari individu, menjadi 
hubungan interpersonal, hingga membentuk komunitas dengan gaya hidup tertentu. 
Gaya hidup sendiri merupakan pola kebiasaan hidup yang sangat dipengaruhi oleh 
kemajuan teknologi, sehingga dapat memberikan dampak positif maupun negatif 
tergantung bagaimana individu memanfaatkannya.Kemajuan teknologi juga 
mendorong perubahan perilaku dan identitas sosial ke arah yang lebih modern. Salah 
satu contohnya adalah perubahan pola konsumsi masyarakat menuju penggunaan 
sistem pembayaran non-tunai (cashless society). Transisi ini ditandai dengan 
peralihan dari penggunaan uang fisik ke uang elektronik (e-money), yang mulai 
diperkenalkan secara resmi oleh Bank Indonesia pada April 2007.Perkembangan 
teknologi digital membawa perubahan signifikan dalam sistem ekonomi global, 
khususnya dalam transaksi keuangan. Masyarakat kini cenderung memilih cara yang 
lebih praktis, cepat, dan efisien, sehingga penggunaan transaksi non-tunai semakin 
meningkat. Uang elektronik memberikan berbagai keuntungan seperti efisiensi waktu, 
biaya operasional yang lebih rendah, serta kemudahan penggunaan.Hal ini sejalan 
dengan konsep financial technology (fintech) yang merupakan perpaduan antara 
teknologi dan layanan keuangan untuk meningkatkan efisiensi aktivitas finansial. 
Inovasi fintech mendorong transformasi sistem pembayaran dari konvensional 
menjadi digital, yang lebih efektif dan efisien, serta mampu menekan biaya 
operasional bagi masyarakat dan pelaku usaha. 

Bank Indonesia turut mendukung perkembangan ini dengan mendorong 

penggunaan pembayaran non-tunai melalui berbagai platform digital seperti OVO, 

DANA, dan GoPay. Pertumbuhan pengguna internet juga mempercepat inovasi ini, 

dimana berdasarkan data APJII tahun 2021–2022, terdapat sekitar 210,03 juta 

pengguna internet di Indonesia.DANA sebagai salah satu dompet digital menghadapi 

persaingan ketat dengan menghadirkan inovasi berkelanjutan. Salah satu fitur 

unggulannya adalah Dana Protection, yang memberikan jaminan keamanan 

transaksi. DANA juga didukung oleh lisensi resmi Bank Indonesia dan bekerja sama 

dengan berbagai bank nasional, sehingga meningkatkan kepercayaan 

masyarakat.Dalam memahami minat penggunaan teknologi, digunakan Technology 

Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh 

dua faktor utama, yaitu persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan. 

Pembayaran digital dinilai praktis, cepat, dan efisien, serta didukung kemudahan 

penggunaan seperti melalui QRIS yang memungkinkan transaksi hanya dengan 

pemindaian kode.Penggunaan QRIS terus meningkat, terutama pada sektor UMKM, 

karena mampu menyederhanakan proses pembayaran dan meningkatkan efisiensi 

transaksi. DANA juga berperan penting dalam mendukung pelaku UMKM melalui fitur 

yang mempermudah transaksi dan operasional usaha.UMKM memiliki peran strategis 

dalam perekonomian nasional, dengan kontribusi sekitar 61,97% terhadap 

pendapatan nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja. Digitalisasi melalui 
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fintech membantu UMKM meningkatkan efisiensi, mempercepat transaksi, serta 

mengurangi ketergantungan pada sistem manual. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM dibagi menjadi: 

1. Usaha Mikro: usaha produktif milik individu dengan skala kecil dan kriteria 

tertentu.  

2. Usaha Kecil: usaha mandiri yang tidak menjadi bagian dari usaha besar atau 

menengah.  

3. Usaha Menengah: usaha produktif mandiri dengan skala lebih besar, 

ditentukan berdasarkan aset atau omzet, dan tidak berafiliasi dengan usaha 

lain. 

 

Tabel 1. 1 

besaran modal dan pendapatan UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : pasal 35 No. 7 tahun 2021 
 

Tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan pribadi mencerminkan 

kemampuan individu dalam menjaga stabilitas ekonomi jangka panjang. Oleh 

karena itu, literasi keuangan menjadi aspek yang sangat penting untuk 

menjamin kesejahteraan keluarga sekaligus melindungi masyarakat dari risiko 

investasi ilegal. Literasi keuangan berfungsi sebagai benteng pertahanan 

terhadap berbagai bentuk penipuan finansial. 

Peran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam pengawasan investasi 

ilegal menunjukkan hasil yang cukup signifikan, dimana jumlah kasus menurun 

dari 72 kasus pada tahun 2016 menjadi 57 kasus pada tahun 2017 (turun 29%). 

Namun, pada tahun 2018 kembali ditemukan 21 kasus baru, yang 

menunjukkan bahwa ancaman investasi ilegal masih perlu diwaspadai. Untuk 

Kategori 
UMKM 

Besaran Nodal 
(RP) 

Rata-Rata pendapatan per tahun 
(RP) 

Mikro ≤ 1.000.000.000 ≤2.000.000.000 

Kecil >1.000.000.000- 
≤5.000.000.000 

>2.000.000.000-≤15.000.000.000 

Menengah >5.000.000.000- 
≤10.000.000.000 

>15.000.000.000- ≤50.000.000.000 
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mengatasi hal ini, OJK meningkatkan program edukasi melalui penguatan 

literasi dan inklusi keuangan. 

Bagi pelaku UMKM, literasi keuangan dan pemanfaatan fintech menjadi 
kebutuhan penting untuk memperluas akses terhadap sumber permodalan. 
Dengan pemahaman keuangan yang baik, pelaku usaha dapat memilih skema 
pembiayaan yang tepat, menjaga keberlanjutan bisnis, serta menghindari 
penipuan yang sering menargetkan usaha kecil.UMKM memiliki peran strategis 
dalam perekonomian nasional, karena bergerak di berbagai sektor seperti 
perdagangan, jasa, industri, kuliner, fashion, dan agribisnis. Selain itu, UMKM 
mampu menyerap lebih dari 97% tenaga kerja dan berkontribusi dalam 
menekan angka kemiskinan. Namun, banyak pelaku UMKM menghadapi 
kendala dalam pengelolaan keuangan akibat rendahnya literasi 
keuangan.Berdasarkan data Bank Indonesia tahun 2019, tingkat literasi 
keuangan masyarakat Indonesia baru mencapai sekitar 35%. Rendahnya 
tingkat literasi ini menyebabkan pelaku UMKM kesulitan dalam mengambil 
keputusan finansial yang tepat, mengelola modal, serta menghadapi masalah 
usaha. Meskipun sekitar 90% pelaku UMKM mengetahui akses pinjaman bank, 
pemahaman terhadap produk keuangan lainnya masih rendah.Peningkatan 
literasi keuangan menjadi sangat penting untuk meningkatkan kinerja dan 
keberlanjutan usaha. Data terbaru dari Survei Nasional Literasi dan Inklusi 
Keuangan (SNLIK) 2024 menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan 
nasional telah meningkat menjadi 65,43%. Namun, pada kelompok pelajar dan 
mahasiswa masih berada di angka 56,42%, yang menunjukkan adanya 
kesenjangan pemahaman finansial.Dalam konteks transaksi digital, faktor 
keamanan menjadi aspek penting dalam membangun kepercayaan pengguna. 
Persepsi keamanan (perceived security) berkaitan dengan keyakinan 
pengguna bahwa data pribadi mereka terlindungi dari penyalahgunaan. Tingkat 
keamanan yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan dan minat masyarakat 
dalam menggunakan layanan dompet digital. 

Platform seperti DANA menghadirkan fitur keamanan seperti DANA 
Protection untuk melindungi data dan transaksi pengguna. Sistem keamanan 
ini berfungsi untuk mencegah akses ilegal serta menjaga kerahasiaan data. 
Tingginya tingkat keamanan terbukti memiliki pengaruh positif terhadap 
intensitas penggunaan layanan digital, dimana semakin aman suatu sistem, 
maka semakin tinggi minat pengguna.Namun, pada tingkat lokal seperti di 
Kelurahan Talang Bakung, tingkat literasi keuangan masih tergolong rendah. 
Hasil pra survei menunjukkan bahwa hanya 16,7% responden yang telah 
menerapkan literasi keuangan dengan baik, sedangkan 83,3% belum 
menerapkannya secara optimal. Selain itu, persepsi keamanan terhadap 
penggunaan aplikasi DANA juga rendah, dimana hanya 11,9% responden 
merasa aman, sementara 88,1% masih khawatir terhadap risiko penipuan, 
kesalahan transaksi, dan penyalahgunaan data.Kondisi ini menunjukkan 
bahwa rendahnya literasi keuangan dan persepsi keamanan dapat 
memengaruhi minat pelaku UMKM dalam menggunakan dompet digital 
sebagai metode pembayaran. 
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 Tingkat literasi keuangan yang tinggi memungkinkan pelaku usaha 
mikro untuk memanfaatkan berbagai layanan keuangan modern secara 
optimal. Dengan pemahaman yang baik, mereka tidak hanya mengetahui 
manfaat produk perbankan, tetapi juga mampu mengakses sumber pendanaan 
legal dengan tepat. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan dapat 
menimbulkan ketidakpercayaan terhadap lembaga keuangan formal, sehingga 
mendorong pelaku usaha beralih ke pinjaman non-formal yang cenderung 
merugikan karena bunga yang tinggi.Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa literasi keuangan dan persepsi keamanan memiliki pengaruh positif 
terhadap minat penggunaan dompet digital. Penelitian Andriani (2025) 
membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan dompet digital dengan pendekatan kuantitatif dan analisis SPSS 
versi 27. Sementara itu, penelitian Khoiriyah (2023) menemukan bahwa 
persepsi keamanan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
penggunaan dompet digital DANA, dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0,354 dan signifikansi 0,01. 

Temuan tersebut menegaskan bahwa persepsi keamanan menjadi 

faktor penting dalam mendorong adopsi dompet digital, khususnya di kalangan 

mahasiswa. Perlindungan data pribadi dan privasi menjadi aspek utama yang 

dipertimbangkan pengguna untuk memastikan keamanan dalam bertransaksi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis 

regresi linier berganda untuk menguji hubungan antar variabel. 

Secara keseluruhan, literasi keuangan dan persepsi keamanan merupakan 
faktor penting yang perlu dikaji lebih lanjut dalam mendorong penggunaan 
dompet digital, khususnya DANA, untuk mendukung perkembangan UMKM di 
era digital. Kehadiran DANA memberikan peluang bagi pelaku UMKM di 
Kelurahan Talang Bakung untuk menerapkan sistem keuangan yang lebih 
modern dan efisien.Namun, optimalisasi pemanfaatan teknologi digital tersebut 
masih menghadapi kendala berupa rendahnya literasi keuangan dan 
kekhawatiran terhadap aspek keamanan. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan persepsi 
keamanan terhadap minat penggunaan DANA pada pelaku UMKM di 
Kelurahan Talang Bakung.Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada lokasi 
penelitian yang memiliki karakteristik demografis khusus, serta penggabungan 
dua variabel utama, yaitu literasi keuangan dan persepsi keamanan, dalam 
satu kerangka analisis yang komprehensif untuk menjelaskan perilaku adopsi 
teknologi keuangan. 

 

B. Landasan Teori 

1. Theory Philip Kloter  
a. Teori Manajemen Pemasaran 

Menurut Philip Kotler, pemasaran merupakan proses sosial dan manajerial 

di mana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan melalui penciptaan serta pertukaran nilai dengan pihak lain. 
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Manajemen pemasaran sendiri adalah upaya mengatur seluruh fungsi 

pemasaran secara optimal agar proses penyaluran barang atau jasa dari 

produsen ke konsumen berjalan lancar dan mampu memberikan 

kepuasan.Konsep pemasaran menekankan bahwa untuk mencapai tujuan 

perusahaan, perlu memahami kebutuhan dan keinginan pasar sasaran, 

serta memberikan kepuasan secara lebih efektif dan efisien dibandingkan 

pesaing. Produk menjadi pusat dari kegiatan pemasaran, yang berawal dari 

adanya kebutuhan, keinginan, dan permintaan konsumen. Oleh karena itu, 

produsen harus menciptakan produk yang berorientasi pada pelanggan 

melalui proses produksi yang tepat. 

b. Teori Perilaku Pemasaran (Perilaku Konsumen) 

Menurut Kotler, perilaku konsumen adalah studi mengenai bagaimana 

individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, serta 

mengevaluasi barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan mereka. Sementara itu, Schiffman dan Kanuk 

menyatakan bahwa perilaku konsumen merupakan proses yang meliputi 

pencarian, pembelian, penggunaan, evaluasi, hingga tindakan setelah 

konsumsi. 

Dalam kaitannya dengan literasi keuangan, teori perilaku konsumen 

menjelaskan bahwa keputusan seseorang dalam menggunakan produk 

keuangan, seperti dompet digital (misalnya DANA), dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama: 

a. Pengetahuan  

1. Literasi keuangan termasuk dalam pengetahuan konsumen tentang 

produk keuangan. 

2. Semakin tinggi literasi keuangan, semakin baik konsumen memahami 

manfaat, risiko, dan cara menggunakan produk seperti dompet digital. 

b. Persepsi  

1. Dalampemasaran, persepsi konsumen terhadap keamanan dan 

kemudahan sangat memengaruhi minat menggunakan produk. 
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2. Ini berhubungan langsung dengan persepsi keamanan, yang sering dipakai 

sebagai variabel penelitian. 

c. Sikap dan keputusan pembelian  

1. Literasi keuangan membantu membetuk sikap positif terhadap produk 

keuangan digital. 

2. Sikap tersebut akhirnya memengaruhi minat menggunakan layanan 

keuangan digital. 

2. Theory Planned Of Behaviora 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen 

(1991) menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh keyakinan, 

informasi, dan persepsi yang dimiliki terhadap suatu tindakan. Teori ini lebih 

unggul dibandingkan teori sebelumnya karena mampu memberikan analisis 

yang lebih mendalam, terutama dalam mengidentifikasi keyakinan seseorang 

terhadap kontrol atas hasil perilaku. Dengan demikian, perbedaan antara 

individu yang memiliki niat dan yang tidak dapat dipahami dengan lebih 

jelas.Struktur TPB terdiri dari empat komponen utama, yaitu niat (intention), 

sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku 

(perceived behavioral control). Selain itu, faktor latar belakang seperti 

demografi, pengalaman, dan pengetahuan menjadi dasar terbentuknya 

keyakinan individu yang pada akhirnya memengaruhi tindakan nyata 

seseorang. 

Dalam konteks literasi keuangan, TPB digunakan untuk menjelaskan 

faktor-faktor yang memengaruhi perilaku finansial. Sikap positif serta dukungan 

sosial terbukti dapat meningkatkan niat individu untuk meningkatkan 

pengetahuan keuangan. Keyakinan internal ini kemudian berperan dalam 

membentuk kemampuan atau kecakapan finansial yang lebih baik.Sementara 

itu, dalam konteks penggunaan dompet digital seperti DANA, TPB menjelaskan 

bahwa niat individu untuk menggunakan teknologi tidak hanya didasarkan pada 

keinginan, tetapi juga pada tingkat kepercayaan diri dan kemampuan dalam 

mengendalikan penggunaan teknologi tersebut. Persepsi keamanan menjadi 

faktor penting yang dapat membentuk sikap positif serta meningkatkan kontrol 

perilaku yang dirasakan, sehingga mendorong minat dan preferensi individu 

untuk menggunakan dompet digital sebagai alat pembayaran utama. 

3. Literasi Keuangan 
a. Definisi literasi keuangan 

Literasi keuangan merupakan kecakapan finansial yang mencakup 

penguasaan pengetahuan serta keterampilan individu dalam mengelola 
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keuangan pribadi secara efektif. Di tengah semakin beragamnya instrumen 

keuangan, kemampuan ini menjadi sangat penting agar individu dapat 

mengambil keputusan yang tepat dan terarah. Literasi keuangan terbentuk 

dari sinergi antara pengetahuan, perilaku, dan pola pikir yang matang, 

sehingga mampu menciptakan stabilitas dan kesejahteraan ekonomi jangka 

panjang. Transformasi pengetahuan menjadi keterampilan memungkinkan 

individu mengaplikasikan konsep keuangan dalam tindakan nyata, sehingga 

mendorong pengambilan keputusan yang rasional dan optimal.Untuk 

mengukur tingkat literasi keuangan, terdapat tiga parameter utama. Pertama, 

pengetahuan dasar keuangan, yaitu pemahaman tentang konsep seperti 

tabungan, investasi, pinjaman, dan inflasi sebagai dasar memahami sistem 

keuangan. Kedua, perencanaan keuangan, yaitu kemampuan menyusun 

anggaran serta merancang rencana keuangan jangka pendek dan panjang 

agar pengelolaan pemasukan dan pengeluaran lebih seimbang. Ketiga, 

pengambilan keputusan, yaitu keterampilan dalam mengevaluasi dan memilih 

produk atau instrumen keuangan secara tepat. Integrasi ketiga aspek ini 

membantu individu mengelola keuangan secara lebih efektif, terukur, dan 

berorientasi pada kestabilan ekonomi jangka panjang. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan tidak hanya 

mencakup pengetahuan, tetapi juga kepercayaan diri, keterampilan, motivasi, 

dan keyakinan dalam membuat keputusan keuangan yang efektif. Literasi 

keuangan berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan individu 

maupun masyarakat, serta menjadi alat untuk memitigasi risiko dan 

merencanakan masa depan secara lebih baik. Selain itu, literasi keuangan 

juga berfungsi sebagai perlindungan terhadap berbagai risiko di sektor 

keuangan, seperti penipuan investasi, penggunaan kredit yang tidak bijak, 

dan produk keuangan ilegal.Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya 

berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga memperkuat ketahanan 

ekonomi secara luas. Peningkatan literasi keuangan menjadi langkah 

preventif yang penting dalam menjaga stabilitas sektor keuangan serta 

melindungi kepentingan konsumen. 
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b. Tujuan literasi keuangan 

Pengetahuan pada sebuah keuangan menjadi dasar yang penting dalam 

pengambilan keputusan finansial, termasuk pemahamam bunga, inflasi, 

mauoun instrumen investasi. Kemudian, perilaku pengelolaan keangan 

seperti menabung, mencatat pengeluaran, dan mengelola utang dipengaruhi 

oleh tingkat literasi keuangan individu . Literasi keuangan mencakup 

pengtahuan dan sikap terhadap keuangan, termasuk kesadaran untuk 

merencanakan masa depan, memahami risiko, serta mematuhi aturan 

finansial seperti pajak dan perlindungan konsumen .Pertama pemahaman 

mendalam terhadap instrumen pasar seperti ekuitas, reksadana, dan surat 

utang menjadi basis krusial agar setiap langkah investasi didasarkan pada 

pertimbangan yang rasional dan terukur. Kedua, sikap keuangan 

mencerminkan minat dan kesadaran individu dalam memperbaiki dan 

mengembangkan pengetahuan finansialnya, termasuk kesadaran untuk 

melakukan perencanaan keuangan jangka panjang seperti persiapan pensiun 

serta kepatuhan terhadap aturan keuangan yang berlaku, misalnya dalam hal 

pembayaran pajak dan pengelolaan risiko. Sikap positif terhadap literasi 

keuangan ini mendorong seseorang untuk mengambil langkah-langkah 

proaktif dalam mengelola keuangan pribadinya. Ketiga, perilaku keuangan 

merupakan indikator yang sangat nyata berupa kebiasaan mengelola 

pengeluaran, melakukan pencatatan keuangan secara rutin, menabung 

secara disiplin, serta pengelolaan utang dan kredit yang bijak sesuai dengan 

kemampuan dan arus kas yang dimiliki. Aksi nyata individu dalam mengelola 

dana merupakan cerminan dari literasi yang dimilikinya. OJK mengelompokan 

tingkat literasi keuangan masyarakat menjadi empat kategori yaitu well literate 

(sangat paham), cukup, kurang, hingga not literate (tidak paham) . Klasifikasi 

ini berfungsi untuk mengukur sejauh mana wawasan finansial bertransformasi 

menjadi sikap dan tindakan yang efektif di masyarakat. Secara keseluruhan, 

indikator literasi keuangan merupakan kombinasi dari kemampuan 

memahami antara pengetahuan, sikap, dan perilaku yang memungkinkan 

individu membuat keputusan keuangan secara rasional dan bertanggung 
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jawab.Penguasaan indikator keuangan berperan vital dalam memperbaiki tata 

kelola dana yang berimplikasi pada kemandirian ekonomi keluarga. 

c.  Faktor-Faktor literasi keuangan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan sangat beragam 

dan saling terkait, mencakup karakteristik demografis, sosial ekonomi, serta 

pengalaman individu dalam mengelola keuangan. Lusardi menjelaskan 

bahwa individu dengan pendidikan dan pendapatan lebih tinggi cenderung 

memiliki literasi keuangan yang lebih baik karena akses informasi dan 

kemampuan memahami konsep keuangan lebih tinggi. Perbedaan tingkat 

wawasan finansial sering kali dipengaruhi oleh karakteristik personal seperti 

usia, latar belakang pendidikan, dan kondisi ekonomi. Tingkat pendidikan 

menjadi faktor krusial karena semakin tinggi pendidikan seseorang, biasanya 

makin besar pemahaman dan kemampuan mengelola keuangannya. 

Kapasitas finansial seseorang turut dipengaruhi oleh level pendapatan, yang 

secara linear memperluas jangkauan terhadap informasi dan instrumen 

keuangan. Faktor lain yang tidak kalah penting termasuk akses terhadap 

pendidikan keuangan dan informasi, serta pengaruh lingkungan sosial seperti 

teman sebaya dan budaya lokal. Dapat disimpulkan faktor-faktor ini penting 

untuk merancang kebijakan dan akselerasi mengenai keuangan yang baik 

agar dapat meningkatkan literasi keuangan masyarakat secara luas. 

4. Persepsi Keamanan 
a. Definisi persepsi keamanan 

Aspek keamanan menjadi penentu utama dalam penerimaan inovasi 

digital, terutama bagi sektor UMKM. Meskipun teknologi tertentu mampu 

menawarkan berbagai manfaat, seperti kemudahan akses, efisiensi waktu, 

serta peningkatan produktivitas, pelaku UMKM cenderung enggan untuk 

memanfaatkannya apabila mereka memiliki kekhawatiran terkait aspek 

keamanan, misalnya potensi terjadinya penipuan, kebocoran data, hingga 

berbagai risiko kerugian lainnya. Keunggulan fitur suatu teknologi kehilangan 

relevansinya jika aspek proteksi tidak terjamin. Tanpa kepastian keamanan, 

kemudahan atau manfaat yang ditawarkan gagal menjadi pendorong bagi 
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pengguna untuk melakukan adopsi secara penuh. Lebih jauh lagi, persepsi 

keamanan memiliki sifat yang sangat subjektif, artinya penilaian seseorang 

terhadap aman atau tidaknya sebuah teknologi sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman pribadi yang pernah dialami, informasi yang diterima dari 

lingkungan sekitar serta tingkat edukasi dan literasi digital yang dimiliki. 

b. Aspek-Aspek Keamanan 

Persepsi keamanan merupakan tingkat kepercayaan pengguna dalam 

membagikan data pada suatu platform yang sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan sistem dalam menjamin keamanan informasi. Menurut 

Gambetta, kepercayaan muncul ketika individu yakin terhadap integritas dan 

keamanan suatu sistem. Upaya perlindungan ini tidak hanya berfungsi untuk 

memitigasi risiko, tetapi juga menjadi strategi penting dalam menjaga 

keberlanjutan bisnis, meningkatkan efisiensi investasi, serta memperkuat 

daya saing di era digital.Dalam perspektif Islam, perkembangan teknologi 

informasi turut direspons dengan penekanan pada perlindungan terhadap 

kemaslahatan publik. Tindakan seperti peretasan dan pencurian data 

dipandang sebagai pelanggaran serius karena merugikan masyarakat. Hal ini 

sejalan dengan prinsip hukum Islam yang melarang pencurian, sebagaimana 

tercantum dalam Q.S. Al-Maidah ayat 38, yang menegaskan adanya sanksi 

tegas terhadap pelaku pencurian sebagai bentuk perlindungan terhadap hak 

dan keamanan individu. Dengan demikian, yurisprudensi Islam berperan 

dalam menjaga ketertiban dan keamanan aktivitas digital.Dalam praktiknya, 

aplikasi DANA menerapkan berbagai sistem keamanan untuk melindungi 

pengguna, termasuk pelaku UMKM, dalam transaksi digital. Upaya tersebut 

meliputi penggunaan sertifikasi internasional seperti PCI-DSS untuk 

keamanan data pembayaran dan ISO 27001 untuk manajemen keamanan 

informasi. Selain itu, DANA juga diawasi oleh Bank Indonesia dan Komdigi RI 

serta menerapkan kebijakan Zero Data Sharing, yaitu tidak membagikan data 

pribadi tanpa persetujuan pengguna.Secara keseluruhan, penerapan sistem 

keamanan yang kuat mampu meningkatkan persepsi keamanan dan 

kepercayaan pengguna, yang pada akhirnya mendorong penggunaan 
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layanan digital secara lebih luas dan aman. 

5. Minat Menggunakan Dompet Digital 

Minat perilaku (behavioral intention) merepresentasikan derajat 

dorongan atau kesediaan individu untuk mengeksekusi tindakan tertentu 

(Ajzen & Fishbein). Menurut zunan setiawan dkk., minat perilaku konsumen 

merupakan kecenderungan individu untuk melakukan tindakan tertentu yang 

adipengaruhi oleh persepsi, sikap, serta faktor lingkungan, dalam penggunaan 

dompet digital, minat menggunakan dipengaruhi oleh persepsi 

kemudahan,manfaat, serta tingkat kepercayaan terhadap keamanna sistem. 

Sejalan dengan itu, Olson dan Peter (2008) menekankan bahwa minat tersebut 

merupakan proyeksi diri seseorang terhadap aktivitas yang akan dilakukan di 

masa depan. Singkatnya, niat bertindak menjadi jembatan antara motivasi 

internal dengan penggunaan nyata suatu produk. Secara komprehensif, minat 

penggunaan dapat dipahami sebagai motivasi internal yang mendorong 

seseorang untuk mengadopsi instrumen uang elektronik. Tendensi ini menjadi 

penentu utama apakah seorang individu akan benar-benar 

mengimplementasikan teknologi transaksi digital dalam aktivitas ekonominya. 

Minat mengggunakan dompet digital adalah kecenderungan atau keinginan 

individu untuk menggunakan layanan dompet digital secara terus-menerus 

sebagai bagian dari aktivitas transaksiknya 

 

6. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

a. Definisi UMKM 

UMKM merupakan kegiatan usaha yang dijalankan secara mandiri oleh 

individu maupun badan usaha, yang berperan penting sebagai penyerap 

tenaga kerja dan pendorong pemerataan kesejahteraan ekonomi. Sektor ini 

memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional, terbukti dari 

data Kementerian Koperasi dan UKM (2018) yang menunjukkan kontribusi 

terhadap PDB sebesar 61,97% atau Rp8.573,89 triliun serta menyerap 97% 

tenaga kerja. Di tingkat daerah, seperti Jambi Selatan, jumlah UMKM mencapai 



Journal of Sharia Economics 

Vol. 8, No. 1, Agustus, 2026, pp. 172 -197 
M. Iqbal Fradana,Novi Mubyanto, Victor Diwantara 

 
 
 

 

Page | 184  

3.773 unit pada tahun 2020. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008, klasifikasi 

usaha terdiri dari: 

1.Usaha Mikro: usaha produktif milik individu atau badan usaha yang       

memenuhi kriteria mikro. 

2.Usaha Kecil: usaha mandiri yang termasuk dalam kategori kecil. 

3.Usaha Menengah: usaha dengan skala lebih besar yang dimiliki atau 

dikendalikan individu/badan usaha. 

4.Usaha Besar: usaha dengan aset lebih besar dari usaha menengah. 

5.Dunia Usaha: mencakup seluruh kategori usaha dari mikro hingga besar. 

UMKM berfungsi sebagai stabilisator ekonomi karena mampu bertahan 

terhadap fluktuasi pasar, menyerap tenaga kerja, serta mendukung rantai 

pasok industri melalui penyediaan bahan baku dan komponen penting. 

Perannya sangat strategis dalam menjaga stabilitas ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

b. Karakteristik UMKM 

UMKM di Indonesia memiliki potensi besar karena didukung oleh ketersediaan 

bahan baku, sumber daya manusia, dan akses pasar yang luas. Namun, 

pertumbuhan tersebut harus diimbangi dengan manajemen yang baik dan 

perencanaan strategis untuk menghindari kegagalan usaha. 

Keberlanjutan UMKM sangat bergantung pada:Penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan,Efisiensi sistem produksi,Inovasi sebagai keunggulan 

bersaing.Dengan manajemen yang terorganisir, efisiensi, dan inovasi 

berkelanjutan, UMKM dapat menciptakan diferensiasi produk dan 

meningkatkan daya saing serta peluang ekspansi jangka panjang. 

c. Strategi Pembangunan UMKM 

UMKM memiliki peran penting sebagai penggerak ekonomi, pengurang 

pengangguran, serta pendorong pemerataan ekonomi. Untuk meningkatkan 

kontribusinya, diperlukan strategi pengembangan yang tepat, yaitu: 

1.Meningkatkan akses keuangan, agar pelaku UMKM memperoleh modal 

usaha. 
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2.Pelatihan dan pengembangan keterampilan, untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. 

3.Pemanfaatan teknologi, guna meningkatkan efisiensi dan daya saing di era 

digital. 

4.Dukungan kebijakan pemerintah, sebagai bentuk fasilitasi dan perlindungan 

bagi UMKM. 

Secara keseluruhan, UMKM merupakan pilar utama ekonomi nasional yang 

memiliki peran strategis dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif, stabil, dan berkelanjutan. 

 

7. Dompet Digital 
a. Pengertian Dompet Digital 

Dompet digital merupakan bagian dari sistem pembayaran elektronik 
yang memungkinkan pengguna menyimpan dana dan melakukan transaksi 
tanpa uang tunai. Sistem ini bekerja dengan cara menyimpan saldo yang telah 
diisi pengguna secara elektronik pada server penerbit, yang kemudian 
digunakan untuk berbagai transaksi dengan merchant. Perkembangan dompet 
digital semakin pesat seiring pertumbuhan fintech, karena menawarkan 
kemudahan akses, kepraktisan, kecepatan, dan keamanan.Selain sebagai alat 
pembayaran, dompet digital juga menyediakan fitur tambahan seperti promo, 
cashback, serta integrasi dengan layanan transportasi, pemesanan makanan, 
dan e-commerce. Hal ini mendorong perubahan perilaku konsumen menjadi 
lebih konsumtif dan menunjukkan bahwa dompet digital tidak hanya sebagai 
alat transaksi, tetapi juga sebagai bagian dari transformasi gaya hidup dan 
manajemen keuangan modern.Dalam perspektif syariah, dompet digital tetap 
dapat digunakan selama sesuai dengan prinsip Islam. Sistem prepaid (saldo 
diisi terlebih dahulu) menjadikannya bukan sebagai utang, melainkan dana 
titipan. Dompet digital juga membantu pengguna dalam mencatat, mengelola, 
dan mengontrol keuangan secara transparan, serta mendukung aktivitas 
muamalah yang halal selama terhindar dari riba, gharar, dan maysir. Dengan 
demikian, dompet digital dapat menjadi sarana modern yang efisien dan sesuai 
syariah serta memperkuat literasi keuangan syariah. 

Dari sisi persepsi keamanan, dompet digital sangat bergantung pada 
kepercayaan pengguna terhadap sistem. Keamanan mencakup perlindungan 
data pribadi, saldo, dan riwayat transaksi dari penyalahgunaan. Fitur seperti 
autentikasi berlapis, PIN, dan enkripsi menjadi faktor penting dalam 
membangun kepercayaan. Semakin tinggi persepsi keamanan, semakin besar 
kenyamanan dan minat pengguna untuk menggunakan dompet digital, 
sehingga keamanan menjadi faktor utama dalam keberhasilan adopsi teknologi 
finansial. 

b. Fungsi dan Manfaat Dompet Digital 
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Dompet digital memiliki fungsi sebagai alat pembayaran, penyimpanan 
dana, serta pencatatan transaksi secara digital. Keamanan menjadi aspek 
utama karena berkaitan dengan transaksi dan data sensitif pengguna.Dalam 
konteks syariah, penggunaan dompet digital seperti pada platform DANA 
mengacu pada Fatwa DSN MUI yang memastikan transaksi bebas dari unsur 
riba, gharar, dan maysir. Hal ini tidak hanya menjamin keamanan secara teknis, 
tetapi juga memberikan rasa aman secara spiritual bagi pengguna.Integrasi 
antara teknologi digital, prinsip syariah, dan persepsi keamanan yang baik 
memberikan manfaat besar, khususnya bagi UMKM, dalam meningkatkan 
kepercayaan diri menggunakan layanan keuangan digital serta mendukung 
pengelolaan keuangan yang lebih efektif, transparan, dan sesuai syariah. 

 
 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan 

analisis regresi linear berganda. Metode ini digunakan untuk mengukur hubungan 

antara literasi keuangan, persepsi keamanan, dan minat menggunakan aplikasi 

dana pada UMKM secara statistik. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti sering 

menggunakan instrumen seperti kuesioner atau survei untuk mengumpulkan data 

yang dapat di ukur secara numerik. Populasi merujuk pada keseluruhan objek 

yang menjadi perhatian utama dalalm suatu penelitian, Seluruh subjek yang 

menjadi sasaran observasi disebut sebagai populasi. Secara kategoris, populasi 

terbagi atas cakupan jumlahnya (populasi finit yang terukur secara pasti dan 

populasi infinit yang jumlahnya tidak terbatas), karakteristik sifatnya (homogen 

serta heterogen), hingga klasifikasi berdasarkan tujuannya (populasi target dan 

populasi survei).Populasi dalam penelitian ditentukan berdasarkan UMKM yang 

terdapat pada kelurahan talang bakung pada tahun 2026. Adapun jumlah UMKM 

kelurahan talang bakung  berjumlah 70 UMKM. Penelitian ini menggunakan 

skema total sampling yang dimana menjadikan seluruh anggota populasi sebagai 

sample penelitian. Teknik ini digunakan apabila jumlah populasi relatif kecil 

sehingga seluruh anggota populasi dapat dijadikan sample penelitian. Peneliti 

mengikuti prinsip yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang menyatakan 

bahwa jika jumlah subjek tidak mencapai 100, maka seluruh anggota populasi 

sebaiknya dijadikan responden ( total sampling). 

Tabel 3. 1 
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Jumlah sample 

keterangan Jumlah 

Populasi 60 UMKM 

Teknik Sampling Total sampling 

Sample 60 UMKM (100% dari 

populasi 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh hasil sampel yang 

digunakan  adalah 60 umkm. Metode ini diharapkan dapat memberikan hasil 

yang valid dalam menganalisis pengaruh literasi keuangan dan persepsi 

keamanan terhadap minat menggunakan dompet digital dana. Koefisien 

Determinasi (R²) digunakan sebagai instrumen untuk mengukur kapasitas 

variabel independen dalam menjelaskan fluktuasi yang terjadi pada variabel 

dependen. Nilai ini memberikan gambaran mengenai kekuatan model regresi 

dalam merepresentasikan hubungan antar variabel yang diteliti. Dalam konteks 

studi ini, kemampuan literasi keuangan dan persepsi keamanan dalam 

menjelaskan minat UMKM dianggap semakin kuat apabila nilai (R2) mendekati 

angka 1. Sebagai ilustrasi, perolehan nilai 0,75 mengindikasikan bahwa kedua 

variabel bebas tersebut memberikan kontribusi sebesar 75% terhadap variasi 

minat UMKM, sementara 25% sisanya merupakan pengaruh dari faktor 

eksternal lain di luar model. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelurahan talang bakung merupakan 

salah satu dari enam keluruahan yang berada dikecamatan Paal Merah, kota jambi. 

Wilayah ini memiliki luas wilayah sekitar 4,66 kilometer persegi atau sekitar 86,4 

kilometer persegi Wilayah ini berbatasan dengan kelurahan paal merah di sebelah 

utara, kelurahan Eka jaya di sebelalh barat, kelurahan payo selincah di sebelah timur, 

dan kelurahan lingkar selatan disebelah selatan. Wilayah ini berada tidak jauh dari 

pusat kota jambi dan dekat dengan kawasan bandara sultan thaha, wiayah ini 

menjadikan kawasan permukiman sekaligus pusat kegiatan perdagangan dan jasa. 
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Sebagian besar masyarakat kelurahan talang bakung memiliki mata pencrian 

di sektor perdagangan , jasa, dan usaha mikro ini menunjukan bahwa aktivitas 

ekonomi masyarakat cukup berkembang sehingga keberadaan UMKM menjadi salah 

satu penopang utama perekonomian lokal.UMKM merupakan salah satu sektor usaha 

yang memiliki kontrtibusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Kemudian 

seiring perkembangan teknlogi digital, pelaku umkm dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan berbagai inovasi, termasuk penggunaan sistem pembayaran 

digital. Penggunaan dompet digtial dapat membantu pelaku usaha dalam 

mempercepat transaksi, mengurangi penggunaan uang tunai, dan juga dapat 

meningkatkan efisiensi pengeloaan keuangan usaha. 

Dana merupakan salah satu layanan dompet digital yang banyak digunakan di 

indonesisa. Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur transaksi, seperti pembayaran 

melalui qris, dan juga transaksi pada berbagai merchant. Kemudahan dan keamanan 

yang ditawarkan dana menjai salah satu faktor yagn dapat memengaruhi minat pelaku 

UMKM dalam menggunakan sebagai alat transaksi. 

Menurut Gujarati dan Porter (2008), menjelaskan bahwa penelitian yang 

menggunakan data Cross sectional umumnya memiliki tingkat heterogenitas yang 

tinggi karena setiap responden memiliki karakteristik, pengalaman, serta perilaku 

yang berbeda. Hal ini menyebabkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sering kali tidak terlalu tinggi sehingga nilai Adjusted R² dapat 

relatif rendah. 

Sementara itu, Ghozali (2021) menjelaskan bahwa koefisien determinasi 

digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yang rendah tidak selalu 

menunjukan bahwa penelitian tidak baik, tetapi karena masih terdapat banyak faktor 

lain di luar model penelitian. 

Maka dari itu, nilai Adjusted R Square sebesar 10,7% pada penelitian ini masih 

dapat diterima karena penelitian menggunakan Cross sectional pada pelaku umkm, 

yang memiliki karakteristik dan perilaku yang berbeda. 



Journal of Sharia Economics 

Vol. 8, No. 1, Agustus, 2026, pp. 172 -197 
M. Iqbal Fradana,Novi Mubyanto, Victor Diwantara 

 
 
 

 

Page | 189  

Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah mengetahui dan melihat bagaimana pengaruh literasi keuangan (X1) 

terhadap minat menggunakan (Y) Berdasarkan hasil literasi keuangan (Uji t), terbukti 

bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 

terhadap minat menggunakan dana pada umkm di kelurahan talang bakung. Hal ini 

ditunjukan oleh nilai t hitung sebesar 2,687 dengan tingkat signifikan < 0,009 yang 

berada di bawah nilai 0,05. Hubungan yang positif ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi literasi keuangan yang dilakukan umkm kelurahan talang bakung, 

maka akan semakin tinggi pula minat menggunakan dana pada umkm dikelurahan 

talang bakung (H0 ditolak dan H1 diterima). 

 Hasil dilapangan menunjukan bahwa sebagian besar responden (83%) belum 

menerapkan literasi keuangan dengan baik, hasil analisis regresi membuktikan 

bahwa peningkatan literasi keuangan mampu meningkatkan minat pelaku UMKM 

dalam menggunakan dompet digital DANA. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

baik pemahaman pelaku UMKM mengenai pengelolaan keuangan dan 

penggunaan layanan keuangan digital, maka semakin tinggi minat mereka dalam 

memanfaatkan dompet digital sebagai alat transaksi usaha.  Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan. Hasil penelitian ini juga sejalan dan mendukung penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Andriani (2025) yang menunjukan bahwa 

pentingnya literasi keuangan, dengan membuktikan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori philip kotler yang menyatakan bahwa 

minat seseorang dalam menggunakan suatu faktor dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, dalam penelitian ini dipengaruhi faktor pribadi,  literasi keuangan terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital 

dana. Sementara itu literasi keuangan menunjukan perceived behavioral control 

pada teroi TPB karena menunjukan tingkat kemampuan dan keyakinan responden 

ketika menggunakan dompet digital, sehingga mendukung Theory of Planned 

Behavior.Berdasarkan hasil keamanan (uji t), variabel keamanan memiliki nilai t 

hitung sebesar 1,041 yang dimana lebih kecil dari t tabel yaitu 2,00247 serta 
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memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,124 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,302 dimana lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa keamanan 

berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan terhadap minat menggunakan dompet 

digital dana pada umkm dikelurahan talang bakung kota jambi. Maka hipotesis 

yang menyatakan bahwa persepsi keamanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap  minat menggunakan dompet digital dana tidak dapat diterima (H0 

diterima dan H2 ditolak). 

Secara realitas dilapangan, menunjukan bahwa hanya 12% responden yang 

merasa aman ketika menggunakan dompet digital dana, sedangkaan 88% lainya 

menyatakan belum merasa aman. Hasil ini menunjukan bahwa sebagian besar 

responden memiliki kekhawatiran besar penggunaan dompet digital.Berbeda 

dengan hasil analisis regresi yang menunjukan pengaruh yang positif tetapi tidak 

signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital dana, walaupun demikian 

hasil ini menunjukan bahwa persepsi keamanan belum menjadi faktor utama yang 

dipertimbangkan responden dalam menggunakan dompet digital dana yang 

dimana keputusan penggunaan dana lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain dan 

hal ini diperkuat dengan nilai Adjusted R Square sebesar 10,7% yang dimana 

menunjukan bahwa masih terdapat 89,3% yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Khoiriyah (2023)  yang menyatakan bahwa keamanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital. Adapun perbedaan hasil 

penelitian tersebut disebabkan karena adanya perbedaan karakteristik responden, 

lokasi penelitian, dan juga peamahaman responden terkait pemahaman dana 

sebagai fitur yang sudah memadai sehingga faktor keamanan tidak lagi menjadi 

pertimbangan dalam meningkatkan minat penggunaan. Responden lebih 

mempertimbangkan faktor yang lain, contohnya literasi keuangan, kemudahan 

penggunaan, ataupun manfaat yang diperoleh, Meskipun tidak berpengaruh 

signifikan, nilai dari koefisien regresi yang bernilai positif menunjukan bahwa 

keamanan tetap bisa meningkatkan minat menggunakan dompet digital dana 

tetapi pengaruh tersebut belum cukup kuat secara statistik pada sampel penelitian 
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ini.Pada penelitian ini Persepsi keamanan belum memberikan pengaruh yang 

signifikan sehingga keamanan bukan menjadi faktor yang dominan untuk 

memengaruhi minat menggunakan dompet digital dana pada umkm dikelurahan 

talang bakung, meskipun keamanan merupakan aspek yang penting dalam 

penggunaan dompet digital, hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi 

keamanan belum menjadi faktor utama yang memengaruhi minat penggunaan 

dompet digital DANA pada UMKM di kelurahan Talang Bakung. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti 

dalam penelitian ini dan malalui uji yang telah diolah melalui SPSS maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji t), terbukti bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 

terhadap minat menggunakan dana pada umkm dikelurahan talang 

bakung  kota jambi. Hal ini ditunjukan oleh nilai t hitung sebesar 2,687 

dengan tingkat signifikansi < 0,009 yang berada di bawah nilai 0,05. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji t), diperoleh hasil bahwa 

keamanan tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap minat menggunakan dana pada umkm dikelurahan talang 

bakung. Hal ini dibuktikan melalui nilai t hitung sebesar 1,041 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,302, jauh di atas standar yang ditentukan 

yaitu 0,05. 

3. Secara simultan, hasil analisi menunjukan bahwa variabel literasi 

keuangan dan keamanan berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan dompet digital dana pada umkm. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji F, kemudian berdasarkan hasil uji parsial diketahui 

bahwa hanya varabel literasi keuangan yang berpengaruh positif dan 

signifikan, sementara variabel keamanan memiliki pengaruh arah yang 

positif tetapi belum memberikan pengaruh yang signifikan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang lebih 
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besar dalam memengaruhi minat menggunakan dompet digital dana 

dibandingkan dengan persepsi keamanan pada penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terbukti bahwa literasi 

keuangan dan persepsi keamanan memiliki pengaruh terhadap minat 

menggunakan dompet digital dana, sehingga dengan adanya hasil 

penelitian ini dapat memberikan dampak atau implikasi kepada pihak-pihak 

tertentu untuk nantinya penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

pengembangan atau riset akademis dan lain sebagainya. 
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